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A. Latar Belakang

Pengkajian dan pengetahuan tentang al-Qur'an dalis Haemiliki nilai
penting bagi setiap orang terpelajar, juga bagiusemrang beriman. Secara
khusus, arti pentingnya bagi para sarjana yangriktierhadap studi manusia dan
masyarakat adalah mengingat kitab suci ini sectektieberperan tidak hanya
dalam membentuk masa depan masyarakat Islam, rkataijuga dalam
membentuk masa depan umat manusia secara keseltruh

Islam sepakat bahwa petunjuk pasti yang tidak dkag seratus persen,
baik dalam redaksi apalagi maknanya adalah al-Quiéeskipun demikian al-
Quran merupakan teks, redaksi-redaksi, kalimat gyamungkin dapat
membutuhkan banyak interpretadbemikian juga dengan hadis, sebagai sebuah
teks, hadis menghadapi problem yang sama sebagaiyaaig dihadapi teks-teks
lainnya, yakni teks pasti tidak bisa mempresensasikeseluruhan gagasan dan
setting situasional sang empunya. Begitu teladabi Mabagai wacana yang
dinamis dan kompleks dituliskan, maka penyempit@m gengeringan makna dan
nuansa tidak bisa dihind&rDengan demikian maka terjadilah multi interpretasi
dan pesantren adalah salah satu wadah yang menggkaba hadis dan
interpretasi serta implementasinya.

Pada dasarnya fungsi utama pesantren adalah selesmgbaga yang
bertujuan mencetak muslim agar memiliki dan mengudsnu-ilmu agama
(tafagquh fi al-din) secara mendalam dan menghayati dan mengamalkannya
dengan ikhlas semata-mata ditujukan untuk pengabgéakepada Allah SWT di
dalam hidup dan kehidupannya. Dengan kata lainjatujpesantren adalah

mencetak ulama (ahli agama) yang mengamalkan ilmurlya itu kepada orang

'Murtadha Muthahhari, Memahami Keunikan Al-Qur'an penerjemah Irman
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lain. Guna mencapai tujuan ini pesantren mengajaaka&ur'an, Tafsir dafimu
Tafsir, Hadis besertalmu Hadis Figh danUshul Figh Tauhid Tarikh, Akhlak
dan Tasawuf, Nahwu, Sharaf, Ilmu Ma’ani, liImu Badi, BaySertailmu mantiq
kepada para santrinya.

Idealnya sebuah Pesantren merupakan lembaga yakgn bhanya
menyelenggarakan kegiatan pendidikan bagi paraisgat Namun sekaligus bisa
mengayomi masyarakat sekitarnya serta menggeraddarroda perekonomian
masyarakat pedesaan.

Saat ini di beberapa Pesantren telah mengembangkaadigma baru
dalam kehidupan pesantren : bagaimana membumik@araén dan Hadis dalam
tingkah laku para pelakunya Kiyai, Ustadz dan anatrinya. Sehingga peraturan
dan tata tertib pesantren pun bersumber dari kddsar hukum tersebut maka
akan terbangunlah kehidupan yang Islami, dinamiesatif berdasarkan ukhuwah
Islamiyah.

Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan keagayaaan berperan
besar dalam pengembangan masyarakat, terutama pedyarakat desa.
Sehingga pada daerah-daerah yang terdapat pondaktpen , maka biasanya
pembentukan masyarakatnya diwarnai oleh keberadaamdok pesantren
tersebut.

Sejak awal fungsi Pondok Pesantren adalah sebagabalga tempat
penyelenggaraan pendidikan, terutama lebih dibéikatkan pada kegiatan belajar
mengajar ilmu-ilmu keagamaan. Bahkan bagi para algmrintisnya, fungsi
Pesantren bukanlah hanya tempat belajar ilmu-ilgamea semata. Para santri
dibekali pula ilmu-ilmu yang lain yang berkaitanmndanskill life, misalnya, ilmu
pertanian, peternakan, pertukangan dan lain-laghk&n ilmu dagang yang
Islami. Sehingga tidaklah mengherankan bila pekgeraperjuangan Islam
pertama kali, cikal bakalnya adalah perkumpulama pedagang muslim. Mereka
dengan kekuatan ukhuwah Islamiyahnya, membentukggm informasi dan

pasar bersama untuk mengembargo pemerintah Hirelen@a. Inilah yang kita

* Maksum, Pola Pembelajaraan di Pesantrer(Jakarta : Ditpekapontren Ditjen
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kenal dengan dengan Syerikat Dagang Islam (SDijg y@mudian mengkristal
dan merubah menjadi nama menjadi Syarikat Islaim (Sl

Dalam perjalanan sejarahnya, ilmu-ilmu kemanditensebut hilang dari
kurikulum pengajaran di Pondok-pondok PesantrenngY#ersisa hanyalah
pendidikan ilmu-ilmu agama saja, itupun lebih bangeengkaji kitab-kitab fikih
dari ulama-ulama masa lalu, yang lazim dinamakaabkkuning. Bukan pada
kajian al-Qur'an secara menyeluruh dan aplikatéhiBgga output santri yang
dihasilkan kelak, adalah santri yatagaqqul fi al-dien(faham terhadap agama)
dan pengamalannya serta mandiri. Kalau lembagadaetaa mampu menghasilkan
model santri yang seperti ini, berarti fungsi peliidin di Pesantren itu telah
berjalan dengan baik. Para alumni kelak akan memuagahid-mujahid muda
yang siap mendidik dan membina masyarakat secaradirmaHal ini bisa
terwujud, bila mereka ditempa dengan pendidikangyartuh” di Pesantren.
Sehingga sifat mujahid dan prilalRahmatan lil'alamintersebut tumbuh subur
dalam diri-diri mereka selama masa penempatan ragrek

Globalisasi meniscayakan terjadinya perubahangdilaeaspek kehidupan,
termasuk perubahan orientasi, persepsi, dan tingk#tktifitas masyarakat
Indonesia terhadap pendidikan. Apabila semasa Beta pembangunan lebih
diarahkan pada pemerataan pendidikan yang beriagdlikpada tidak
terimbanginya peningkatan kuantitas oleh kualitagska globalisasi memaksa
Indonsia untuk merubah orientasi pendidikannya memendidikan yang
berorientasikan kualitas, kompetensi, dan skiltildm, yang terpenting kedepan
bukan lagi memberantas buta huruf. Lebih dariniembekali manusia terdidik
agar dapat ikut berpartisipasi dalam persaingabafjluga harus dikedepankan.
Berkenaan dengan ini, standar mutu yang berkemlgihngasyarakat adalah
tingkat keberhasilan lulusan sebuah lembaga péd@ididalam mengikuti
kompetensi pasar global.

Bagi kelompok khairu ummahsudah seharusnya memahami dengan

mendalami prinsip hidup dan kehidupan Islam yangits¢ esensial:

°Setyorini  Praditya., dkk (ed)Pola Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pondok
Pesantren (Jakarta : Ditpekapontren Ditjen Kelembagaan Agama ibepan Agama RI, 2003),
h. 20-21



Pertama, Islam itu adalamnidham al-syamil(tata aturan lengkap) yang
meliputi segala segi kehidupan sehingga pemerintadasyarakat, moral
kekuasaan, rahmat keadilan, peradaban dan hukemdabdan jasa, semuanya
ada dalam Islam. Menjalankan segi-segi tersebuiatertata aturan Islam
merupakan agidah yang benar, seperti halnya mekmaamal ibadah yang
saleh.

Kedua, al-Quran al-Karim dan Sunnah Rasulullah Saterupakan
sumber inspirasi dan sumber nilai bagi umat satimpt Islam. Oleh karena itu
memahami kedua pokok itu sangat diharuskan. Untakumjang pemahaman
yang benar diperlukan penguasaan bahasa Arabhsets ahli di bidang hadis

Pada zaman sekarang, selain sebagai agen pembmrdayasyarakat
bermoral dan beretika, pesantren juga diharapkampuameningkatkan peran
kelembagaannya sebagai kawah candra dimuka genewada Islam dalam
menimba ilmu pengetahuan dan teknologi sebagail liEtam menghadapi era
globalisasi. Dari sudut orientasinya, peran inigsdarsignifikan untuk diemban
oleh lembaga keagamaan semacam pesantren. Sebabiree merupakan salah
satu lembaga kependidikan yang diharapkan dapatalsasikan-meminjam
istilah Sayyed Hossein Nasr-keesadalam kemajemukan keilmuan, di mana
selain berjibaku dalam wilayah iman dan pengalakeagamaan, juga kompeten
dalam dunia pengetahuatjence dan teknologl.

Komponen-komponen yang terdapat pada sebuah pesamiada
umumnya terdiri dari; pondok (asrama santri), ntasgantri, pengajaran kitab-
kitab klasik serta kiyai. Pada pesantren-pesantestentu terdapat pula di
dalamnya madrasah atau sekolah dengan segala kapemyyd.

Pondok pesantren merupakan subsistem tersendigi yemjadikan kiai
sebagaifigure central Seluruh warga pondok (Santri) merupakan satutikasa

sistem.
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Seluruh kegiatan dan aktivitas pondok pesantreriahdpelaksanaan
aturan-aturan yang mengikat seluruh warga pondoikgga proses pembelajaran
terjadi secara holistik dan komprehensif. Sebagaamkita ketahui bersama
bahwa pembelajaran pondok pesantren bukan hanga gedmbelajaraan di kelas
semata, tetapi juga antara sesama santri, bahket&evarga pondok pesantren
secara keseluruhan. Bentuk lain yang tak kalahmggang merupakan kekuatan
di pondok pesantren salaf adalah metodologi perjavalaklasik seperti halakah,
sorogan, bandongan, dan wetonan yang pada akhitayausat kepada
pembelajaran tuntas.

Sesuai dengan perkembangan zaman, maka pondokneessalaf mulai
berbenah diri sesuai dengan keadaan yang tergekelilingnya. Namun, pondok
pesantren yang bermacam-macam ciri khas ini bemujuntuk memberikan
kontribusi terbaik bagi umat, bangsa, dan Nedara.

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwanishaerupakan agama
yang bersumber dari al-Quran dan Hadis. Pondolafe=n merupakan salah
satu sentral, wadah, dan media informasi untuk @@mpaikan dan
mengembangkan sumber Islam tersebut yaitu al-QudanHadis, di mana santri
sebagai warga besar Pondok diharapkan mampu memahdam
mengimplementasikan sumber tersebut dalam kehidgehari-hari atau pun
menjadi tauladan bagi masyarakat umum.

Dari pengamatan penulis di lapangan, sebut sajamsemondok di
Pondok Pesantren diantaranya di Pondok Pesanté&afiygah al-Munawir
Gemah Pedurungan Semarang, terdapat teka-tekipaddlematika yang masih
mengganjal dibenak penulis. Diantaranya dari segekatan terkadang banyak
Santri yang sakit, waktu senggang banyak digunakatuk main-main
diantaranya mainan hape, laptop dan sebagainyaa masla yang digunakan
hanya untuk bersantai-santai dan terlalu banyakrtidang saku yang banyak
dibelanjakan mubajir diantaranya dibelikan peranhgiaktronik mahal, motor,

pakaian dan sebagainya, sedang kitab-kitab hadib, dan sebagainya sebagai

°’Rony Yuwono, Gerakan Santri Menulis (Santri Dibekali Aneka Keterampilanuigd
(Semarang : Suara Merdeka, 2011), h. 54



pegangan mereka banyak yang tidak beli alias meraggun kitab-kitab bekas
peninggalan santri senior dulu yang sudah kusarkamaada yang tidak memiliki
kitab.

Mereka sering mengikuti pengajian Rutin (wajib)useh santri di Aula
ba’'da subuh ngajTafsir Jalalain kitab-kitab hadis diantaranya kitdRiyadus
Sholihin atau Nashaihul Ibad yang membahas tentang tentang pentingnya
menggunakan lima kesempatan sebelum datang limg lgém diuraikan oleh
abah Drs. KH. Ahmad Baidlowi Abdus Shomad sebagaipman Pondok
Pesantren Salafiyyah al-Munawir Hadis itu dikenal dengan hadis Ightanim :
berbunyi sebagai berikut :
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“Telah menceritakan ke kita waki’ dari ja’far binubgan dari ziyad bin

jarrah dari amrun bin maimun,bahwanya RasulullamSgelah bersabda

. “pergunakanlah lima perkara sebelum datang limerkara, masa

hidupmu sebelum masa matimu, dan masa sempatmiurselneasa

sempitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu, daa madamu
sebelum masa tuamu, dan masa sehatmu sebelum akitsaug.**

Terkait dengan penggunaan kesempatan yang tercagalam hadis di
atas, penulis mempertegas hadis tersebut dengagkoretasikan hadis tentang

teknik menjadi mukmin yang tangguh seperti hadisadvah ini :

/////

% Data diambil saat penulis mengikuti pengajiafsir Jalalain Rabu, 14 Desember
2012, pukul 06.15 WIB. di Aula putra Ponpes Salafiyyah Al-Muina

' Imam Al-Hafidz Abi Bakr Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim Aru Syaibah,
MushannafMaktabah Ar-Rusyd Nasirun), Juz 12 h. 157
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Telah menceritakan kepada kami Abu bakar bin akaibsyn dan ibnu
Numair mereka berdua berkata : telah menceritakapakla kami
‘Abdullah bin Idris dari Rabi’ah bin ‘Utsman dari ¥Mhammad bin Yahya
bin habban dari al A'raj dari Abu Hurairah dia bkata : ” Rasulullah
Saw. bersabda : orang mukmin yang kuat lebih loik lebih dicintai
oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala dari pada orang mukyang lemah.
Pada masing-masing memang terdapat kebaikan. Catpadengan
sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu, mohonkttolpngan
kepada Allah SWT dan janganlah kamu menjadi oraaggylemah.
Apabila kamu tertimpa suatu kemalangan, maka jategankamu
mengatakan : ‘seandainya tadi saya berbuat bedim begitu maka
niscaya tidak akan jadi begini, akan tetapi katdkhnini sudah takdir
Allah dan apa yang dikehendakinya pasti akan ddak&an-Nya. Karena
sesungguhnya ungkapan katd(seandainya) akan membuka jalan bagi
godaan syaitan (Sahih Muslimkitab takdir bab perintah untuk kuat dan
tidak lemah).
Dipertegas dalam hadis di atas bahwa seorang mukamg kuat sangat
dicintai Allah dibandingkan mukmin yang lemah, ma&knik menjadi mukmin

yang kuat harus semangat atau bersungguh-sunggutaps yang sesuatu yang
berguna bagi diri kita seperti potongan hadis: & & -~ “Capailah dengan
sungguh-sungguh (semangat) apa yang berguna badinkemudian di pertegas

kembali disamping dengan perjuangan sungguh-sungguikmin juga harus
meminta pertolongan (berdo’a) kepada Allah SWT. tidak boleh lemah atau

pun gampang Frustasj=xV; 4L ;=25 ‘mohonlah pertolongan kepada Allah

SWT dan janganlah kamu menjadi orang yang lem#&iita pun dituntut jangan
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mengeluh atau sering mengucapkan kata “seandaikem@Eha ucapan tersebut
akan membuka jalan bagi syaitan menggoda kita.

Hadis itu pada prinsipnya berbicara tentang keugemsyukur, yang
sangat dahsyat manfaatnya diantaranya dengan thigaiskan dalam firman
Allah Swt;
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Akuwain (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlkAmu

mengingkari (nikmat)-KuQSs Al-Bagarah [2] : 152)°
+ P oS OIHO s X SO ®O.........
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......... dan Allah akan memberi Balasan kepada orangepsang bersyukur.
(QS Al-‘Imran [3] : 144}*
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........... dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yamgebma kasih(

QS. Saba’ [34] : 13)°

Kemudian apabila engkau mengetahui perincian keami&m Allah
kepadamu dalam anggota tubuh, jasad dan ruhmw seliruh yang engkau
perlukan dari urusan-urusan penghidupanmu, murctuwladalam hatimu rasa
senang kepada Allah dan kenikmatan-Nya serta aalbgéya atas dirimu.

Kemudian karenanya engkau banyak beramal. Adapngepgan Syukur adalah

Y Depag RIAl-Jumanatul ‘Ali (Al-Qur'an dan TerjemahannygBandung : CV J-ART,
2005), h. 24

“ Ibid, h. 69

*Ipid, h. 430



menyadari bahwa tidak ada yang memberi kenikmatguaddi Allah dengan
menggunakan kenikmatan-kenikmatan Allah Swt. daaaketaatan kepada-Nya
dan merasa takut untuk menggunakannya dalam keataki
Dalam Surat lain dalam al-Qur'an yang sangat Poplilalangan Santri
atau pun para Dai dan masyarakat adalah Suratibefat 7, yaitu :
xPRee A2 HO0 & A0Ti e SONOGD
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumka&esungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikneggatamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnyab-&a sangat
pedih”.(QS. Al-lbrahim [14]: 7Y
Dari latar belakang di atas dengan mengkorelaspemgertian Syukur
yang ada kaitannya dengan penelitian skripsi imufie mencoba mengangkat
karya skripsi dengan judul “Persepsi Santri Terpadiadis Ightanim dan
Implementasinya (studi kasus Santri Pondok Pesar8edafiyyah Al-Munawir

Gemah Pedurungan).

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kakark di atas, maka
yang menjadi pokok permasalahan dalam penulisaipsskni adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah Persepsi Santri Pondok PesantreniygalafAl-Munawir
Gemah Pedurungan Semarang Terhadap Higlaignim?
2. Bagaimanakah Implementasi Santri Pondok Pesangiafiyyyah Al-Munawir

Terhadap Hadis Ightanim?

'® Irwan KurniawanMutiara Ihya UlumuddinJudul Asli,Mukhtashar lhya Ulumuddi
karya,Al-Ghazaljcet. 1), (Bandung : Mizan, 1997),cet. ke-Il, h. 316-318

" Depag RIAI-Jumanatul ‘Ali (Al-Quran dan Terjemahanny@&)p.cit.,h. 257



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adaia

a. Untuk mengetahui Persepsi santri Pondok Pesantadafiyah Al-
Munawir Gemah Pedurungan Semarang terhadap Hydenim.

b. Untuk mengetahui Implementasi Santri Pondok Pesar8alafiyyah Al-
Munawir gemah pedurungan Semarang terhadap hdadanign

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah :

a. Secara akademik, hasil penelitian ini bermanfaafi lpgenulis sebagai
syarat menyelesaikan strata 1 (S1) di IAIN Waliso&gmarang Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis (TH).

b. Secara teoritis, yaitu bermanfaat untuk bahan eeferbagi para peneliti
dibidang hadis serta para pengajar maupun mubdbiggom mengkrirtisi
atau menginterpretasi suatu hadis diantaranya heyfisanim dalam
pembahasan skripsi ini. Selain itu, juga menami@zénah kepustakaan
Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis.

c. Secara praktis, yaitu bermanfaat untuk membanta gawan pengajar
(ustadz/ ustadzah) maupun para mubaligh ketika ampgikan materi
terkait hadis diantaranya hadis Ightanim tentangipgnya implementasi

bukan hanya sekedar persepsi.

D. Tinjauan Kepustakaan
Sepanjang pengetahuan penulis, dalam penelitigPegiustakaan IAIN
Walisongo Semarang, belum ditemukan skripsi yanmteya sama dengan kajian
penulis. Sedangkan yang ada hanya beberapa sKrigai-buku atau literatur
yang membahas garis besar dan masih cenderungjstexieu kajian pustaka,
skripsi dan literatur yang dimaksut hanya secaraummbelum ada yang

membahas hadis Ightanim tersebut secara khusuagapa¢ndalam. Sedangkan
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penulis akan melakukan penelitian lebih dalam Ia@itu melakukan penelitian
empiris dengan penelitian lapangan. Pembahasanadetagna persepsi hadis
tentang lima kesempatan atau peluang sebelum liraaenkpitan serta
implikasinya secara detail belum ada, kebanyakagakiearya yang ada hanya
membahas secara ringkas atau sepotong-sepotonfathsi tersebut kemudian
direlevansikan dengan ayat-ayat al-Qur'an. Diamgaasebagai berikut :

Skripsi yang ditulis oleh Dianing Prafti yang bety “ Deskripsi Makna
Hidup (Studi Kasus Pengajian Kitab Al-Hikam Desddbg, Kecamatan Mejobo,
Kabupaten Kudus). Penelitian ini menunjukkan bahhidup akan terasa
bermakna bila ad"alues(nilai) : Creative Valuegnilai-nilai kreatif),Experiental
values (nilai-nilai penghayatan), Attitudinal Values (nilai-nilai bersikap).
Kesimpulannya gunakan hidup dengan optimal sebetoaut menjemput.
Persamaan skripsi ini dengan penelitian saya adafaha-sama membahas
tentang hidup. Perbedaannya dalam penelitian sksgg pembahasan sangat
lebih khusus pembahasan hidup secara mendetailtgeragi menjadi term yaitu,
Hidup, sehat, lapang, kaya, dan masa niéida.

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Jalil yang berjudtkonsep Syukur
Menurut Rasyid Ridha dan Relevansinya dengan Keésehdental (Kajian Tafsir
Al-Manar).” Dalam skripsi ditemukan bahwa secaraiggdbesar memandang
nikmat itu adalah dengan hati sebagai suatu keanylialu memujaannya dengan
lisan dan tidak menggunakannya dalam kemaksiatang Yerpenting menurut
Rasyid Ridha adalah dalam melakukan syukur itu &lemgh dilakukan manusia
di dunia akan bernilai sesuai dengan apa yangtkamaya atau diinginkannya.
Persamaan penelitian skripsi ini dengan penelisaya adalah sama-sama
berbicara masalah nikmat tapi yang membedakan ifanehi dengan penelitian
saya adalah tidak memuat hadis Ightanim dan pemshahga pun tidak sedetail

penelitian saya’

'® Dianing Prafti, Deskripsi Makna Hidup (Studi Kasus Jama’'ah pengajian Klitab Al-
Hikam Desa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kud8Kjipsi S. 1 (Sarjana) IAIN
Walisongo SemarangSemarang : Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Sexmgy 2011)

¥ Moh Jalil, Konsep Syukur Menurut Rasyid Ridha dan Relevansinya dengan Kesehatan
Mental (Kajian Tafsir Al-Manar), S. 1 (Sarjana) IAIN Wadhgo SemarangSemarang : Fakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2001)
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Skripsi yang ditulis oleh Khoirunnisa yang berjudiWaktu Dalam
Perspektif Al-Qur'an.” Dalam penelitian ini ditemauk ada point terpenting yang
terkait dengan penelitian yang saya teliti yaituntpggnya mengoptimal waktu
terhadap nikmat yang Allah berikan diantaranya m@knumur, kaya, dan
kesempatan sehingga kita tidak termasuk orang-oyang merugi. Tapi yang
membedakan dengan penelitian saya adalah masimysardengan teori dan
pembahasannya masih Global tidak sedetail pemelifiang saya lakukan
langsung di lapanga.

Waryono Abdul Ghafur,Tafsir Sosial dalam penelitian yang telah
dibukukan ini pembahasan lebih global. Dilihat d3aftar isi terdapat beberapa
term yang berbicara tentang peluang dan nikmaikisedenyenggopembahasan
dalam skripsi saya secara teori, walaupun secatail dgtau tersurat tidak
dipaparkan dalam substansi pembahasan. Tapi sdéees@mat penulis buku
tersebut mencoba menyampaikan informasi bahwa Aftemberikan begitu
banyak nikmat di permukaan bumi ini bisa disimpualkaikmat peluang atau
kesempatan. Sehingga ketika manusia mau bersytdumaemanfaatkan dengan
maksimal dan baik maka Allah akan menambah niknaatagi bila mendustakan
atau merusak maka Allah akan menyiksaflya.

Ahmad bin Shaleh Az-Zahrankenalilah Dirimu upaya meningkatkan
potensi diri dalam beramaDalam kutipan penelitian yang telah dibukukan ini
terdapat penjelasan secara umum tentang bagaimsaaneningkatkan amal
sesuai al-Qur'an dan Hadis jadi penulis mengaja& kintuk faham betul arti
kesempatan sebelum datang kesempitan, misal kitagutip pembahasan
bukunya secara global, yaitu Rasulullah adalafr figung paling mengenali para
sahabatnya sehingga beliau dapat mengarahkan meméla menempatkan diri
pada posisinya masing-masing. Oleh karena itu, fm&sa gemilang diraih oleh
kaum muslimin karena mereka pada saat itu tahurbeken potensi diri dan

kapasitasnya. Akan halnya kaum muslimin sekarangadndisinya benar-benar

%% Khoirunnisa, Waktu dalam Perspektif Al-Quran, S. 1 (Sarjana) IAIN Waaigo
SemarandSemarang : Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2007)
** Abdul Ghafur, WaryondTafsir Sosial (Yogyakarta : elSAQ Press, 2005)
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terpuruk karena mereka tidak mengetahui potensi ddin kapasitas masing-
masing??

Anif Sirsaeba,Berani kaya, Berani TakwaDalam kutipan karya tulis
tersebut terdapat pembahasan secara umum tentaalgsasuai Al-Quran dan
Hadis. Penulis membawa pembaca ke samudra hakiki kaya dan takwa,
dalam bukunya mengupas jurus jitu bagaimana hidg@adia dunia dan akhirat.
Dengan semangat jihad tanpa menyampingkan duni@tinpenulis menjelaskan
yang intinya setiap insan punya peluang untuk kdga hidup bahagia, jadi
berusaha secara optimal setelah target tercapainmdanjadi orang kaya harus
berani takwa kepada Allah dan berbagi dengan seddamausia sebagai ucap
syukur ketimbang kufur nikmat maka bala atau kestm(azab Allah) akan
datang®®

Salim, HadiyahApa Arti Hidup,dalam karyanya tersebut terlihat banyak
pesan-pesan moral dan nasehat untuk berhati-hatjade kehidupan dunia,
diantaranya kesempatan hidup, kaya, muda karena [@di kita akan
diperbudakannya sehingga manusia buta hakikat hidup Sang penulis
menggambarkan bahwa semua adalah amanat dan wgaisguharus dilestarikan
untuk kunci dan kendaraan menuju akhirat kehidpamgyabadi. Diantaranya,
masa muda gunakanlah untuk pendidikan atau bedafangga nanti mampu jadi
pemimpin?*

K.H. Irfan Hilmy, Modernisasi Pesantrerdalam uraian buku ini penulis
memaparkan bahwa dunia pesantren memendam banigspdNamun, salama
ini, penggalian potensinya masih dilakukan secamavé&nsional dan tradisional,
padahal banyak aspek yang dapat kita reguk dalangmaelapi dinamika dunia
modern. Dalam tulisannya penulis memberi pesan Imdam meningkatkan

umat dan menjaga ukhuwah yang intinya gunakan reesgat sebelum kau

2 Ahmad Bin Shaleh Az-ZahranKenalilah Dirimu (judul Asli : Shannif Nafsaka
penterjemah, Muh Yusuf Shandy), (Jakarta : Mustaqgiim, 2004)

** Anif SirsaebaBerani Takwa, Berani KaydSemarang : Republika, 2006).cet. ke-1lI

** Hadiyah SalimApa Arti Hidup (Bandung : PT Al-Ma’arif,1988)
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terpuruk®® Menurut analisis penulis pembahasan dalam bukumasih bersifat

umum berbeda dengan penelitian yang dilakukan psedalam skripsi ini.

E. Metodologi Penelitian
1. JenisPenelitian

Penelitian tentang “Persepsi Santri terhadap Haglganim dan
Implementasinya (Studi kasus Santri Pondok Pesan8alafiyyah Al-
Munawir Gemah Pedurungan Semarang).” Adalah terkngesus penelitian
kualitatif, yaitu dengan pendekatdenomenalogis artinya peneliti akan
melihat gejala yang terjadi di masyarakat (Sadti) memaparkan seperti apa
adanya tanpa diikuti persepsi penglerstehen)Dalam melihat gejala yang
terjadi, peneliti berusaha untuk tidak terlibat avecemosional® Sedangkan
objek penelitian ini berupa penelitilmpanganfield Research

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber plataer tentang
Prilaku, persepsi terhadap hadis tentang gunakaa kesempatan sebalum
datang lima kesempitan serta implementasi santrnd&o Pesantren
Salafiyyah al-Munawir Gemah Pedurungan Semaranbin§ga data yang
diperoleh langsung bersumber dari objek yang dii.t8edangkan dewan
pengajar beserta pengurus Pondok Pesantren SalafigitMunawir dan
aktivitas keseharian santri adalah sumber data ybemd) (data sekunder)
untuk dianalisis.

Adapun alasan Santri Pondok Pesantren SalafiyyaMuabwir
dijadikan sebagai objek penelitian vyaitypertama, Pondok Pesantren
Salafiyyah al-Munawir merupakan Pondok Pesantretuaedi Pedurungan
yang didirikan Oleh K.H. Abdullah Sajjad (santriK.Sholeh Darat) bersama
menantunya K.H Abdullah Munawir (santri K.H. KHdiangkalan Madura)
sekitar tahun 1942-an zaman penjajahan JepangoR&wesantren Salafiyyah

al-Munawir memiliki kharismatik dan pengaruh yangad biasa dalam

5 |rfan Hielmy,Modernisasi Pesantren
** Muhammad IdrusMetode Penelitian Ilmu socia(Yogyakarta : Erlangga, 2009), h.
246
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penyebaran IslamKedug Pondok Pesantren Salafiyyah al-Munawir tahap
pembangunan pertama (zaman serba keterbatasaa slammprasarana) telah
mencetak serta meluluskan ratusan santri dari garlserah dan bermanfaat
di masyarakat diantaranya, K.H. Drs. Muhammad ABwdiharjono setelah
lulus dari Pondok Pesantren Salafiyyah al-Munawelidu aktif ceramah di
mana-mana dan sekarang telah memiliki dua ponde&npeen yaitu “Darut
tagwa” dan “ al-Islah”, K.H. Qodimi Abdul Hamid As§yirboni, S.Ag beliau
merupakan sosok yang berhasil mengembangkan limselgana nyantri di
pesantren Salafiyyah al-Munawir di kota Batang da@mpunyai Pondok
Pesantren Roudlotul ‘Ulum, K.H. Muhammad Ali ShadjgS.Ag juga
merupakan alumni Salafiyyah al-Munawir kini berhasembangun sebuah
Pondok Pesatren Roudlotun Ni'mah dengan ratusatnirszm tapi mayoritas
anak-anak yatim piatu, Prof. Muhammad Nashir, M.Msendapatkan
keberkahan selama nyantri di pondok Pesantrenigalafal-Munawir karena
kini beliau telah menjabat Dekan di fakultas Ekonaan Bisnis di Undip
Semarang, dan masih banyak lagi contoh-contoh kesak santri-santri dari
alumni Pondok pesantren Salafiyyah al-Munawir.

Tahap pembangunan kedua (zaman moderenisasi, sEapaasarana
serba berkecukupan bahkan lebih maju) kualitas riSantilai menurun
dibandingkan ditahap pembangunan pertama diantarbagyak santri yang
belum maksimal menggunakan kesempatan yang Allaiikaoe melalui
Pesantren Salafiyyah al-Munawir, terutama mengimplgasikan nilai-nilai
dalam al-Qur'an dan Hadis diantaranya kesempataat sapang, muda, kaya
dan hidug?’

Hasil Observasi menyatakan ternyata sampel beragaraka
pengambilan sampel menggunakan teksaknpling purposiveyaitu dengan

pertimbangan terterft) yaitu dengan membagi sampel ke dalam dua

*’ hasil wawancara dengan Ust. Abdullah Abbas, SE yangipakan santri senior
sekaligus Pembina di Pondok Pesantren Salafiyyah alMynaeliau juga staf bagian
Dokumentasi Arsip Penting Undip Semarang Fakultas ekbdamBisnis, Selasa, 26 Maret 2013,
09.47 WIB. di Pondok Pesantren Salafiyyah al-Munawir &eanyg.

*® SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung : CV AlFabeta, 2010), h.124
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kategorisasi atau variabdPertama, Variabel persepsi Santri aktikedua,
Variabel Persepsi Santri pasif.

Adapun santri aktif dan pasif yang dimaksut kategsi di atas
terbagi dua, yaitu santri aktif dan santri pasif secara internal (di lokasi
Pesantren), dan santri aktif serta santri pasiirseeksternal (di luar lokasi
Pesantren).

Secara internal Santri aktif adalah santri yang mengoptimalkan
waktunya selama menjadi santri di Pondok Pesar8egafiyyah al-Munawir
contoh meningkatkan kualitas ibadah mereka dengangsikut mujahadah
dan pengajian rutin pesantren atau lingkungan a®kia, santri
memanfaatkan waktu luang untuk belajar ataupun ajangmemanfaatkan
uang saku untuk menunjang kreativitas yang pasisil membeli kitab-kitab
atau pelengkap belajar dan mengajar, menjaga Kesekbangan pola sehat
baik olahraga, makanan sehat, ataupun menjaga skieder badan dan
lingkungan sekitar pesantren Salafiyyah al-Muna®gdangkarsantri pasif
adalah santri yang belum mengoptimalkan kesempgpdageiama di pesantren
Salafiyyah al-Munawir contoh : waktu luang dan masada banyak
digunakan hanya untuk bermain game, hape, laptopton video bahkan
karena kecapean akhirnya sering tidur-tiduran, usadgs sering digunakan
untuk belanja yang mubazir seperti membeli hape yaahal, pakaian gaul,
bahkan ada yang digunakan untuk membeli rokok, gseba santri
kendaraannya (sepeda motor) mewah yang tidak nmaimdean hidup
sederhana.

Sedangkan secara eksternaantri aktif adalah santri yang
mengoptimalkan waktunya di luar Pesantren sepeetgikuti pelajaran di
bangku kuliah maupun di sekolah, mengikuti kegiatambahan kampus
ataupun sekolah, aktif di Baksos, olahraga ataeds, mengaji diberbagai
tempat, mengajar serta mengikuti training atau samimengikuti kursus,
bekerja, menjadi anggota peminat baca di Perwilé8ang, menjadi relawan
Perpus di kampus atau di sekolah mereka, dan lzrsaha.Santri pasif

adalah santri yang kurang mengoptimalkan wakturg@esi sering jalan-
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jalan, bermain game, internet, jajan, dan nongkrding<os teman-teman
mereka, dan terlalu banyak merokdk.

Adapun data yang di peroleh peneliti selama pra elgén
diantaranya, memperoleh informasi jumlah santrfprmasi pondok dan
pengelolanya, aktivitas keseharian santri baik reedaternal (kegiatan di
dalam area pesantren) dan eksternal (kegiataradahea pesantren), aktivitas
kegiatan pondok contoh; pengajian wajib rutin getselesai salat subuh
kecuali jum’at dan minggu, pengajian simakan Al-Qursetiap minggu pagi,
Madin setiap hari kecuali jum’at libur, pembacaaauiid malam jum’at,
mujahadah malam selasa, ngaji tartil dan tilawaiagemalam selasa dan
setiap pagi kecuali jum’at dan minggu, baksoshéatipidato, ziarah kubur ke
makam pendiri Pesantren Salafiyyah al-Munawir malpmn’at, belajar
bersama setiap malam kecuali minggu, lomba-lomlbar aantri setiap akhir
tahun pengajaran pondok, kegiatan di luar pesansegerti kuliah dan
sekolah, mengikuti seminar, wirausaha, baksosalarain.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-garsg dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan datatoblie (cara atau teknik)
menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwwgond#talam benda, tetapi
hanya dapat dilihatkan penggunaannya melalui : waam, pengamatan
(Observasi), dan dokumentdSi. Data dalam penelitian skripsi ini
menggunakan penelitian teknik wawancara terstruf@tnuctured intervieyv
sebagai teknik utamanya. Alasan peneliti menggumak&nik wawancara
terstruktur karena kondisi objek penelitian atatasamber telah terorganisir
dan sangat terbuka, sehingga peneliti menggunal@rsep wawancara
dengan mempersiapkan instrumen penelitian berup@ny@an-pertanyaan

tertulis yang telah disusun. Teknik wawancara jdgainakan peneliti untuk

* Informasi diperoleh dari pengurus Pondok Pesantren Sa#fiy-Munawir dan
beberapa santri melalui wawancara bebas, 8 April 2013, 201B3 d/Pesantren Salafiyyah al-
Munawir

* Riduwan,Skala Pengukuran variabel-variabel PenelitigBandung : AlFabeta, 2007),
cet. ke-1V, h. 24
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menambah sumber data primer dengan mewawancaeaumaloer pelengkap
(sekunder), tapi teknik ~wawancaranya menggunakan waweara
semiterstruktur $emistructure interviewdengan alasan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka terkait objeklp@n primer yaitu Santri,
di mana pihak yang diajak wawancara di minta peatlagan ide-idenya.
Selain itu, dilakukan juga observasi partisipat@isnya peneliti mengikuti
setiap prosesi yang ada dalam Saftrkemudian untuk data sekunder
penelitian menggunakan pengamat&bgervatio) dan Dokumentasi yang
bertujuan untuk memperoleh data langsung dari tepgazelitian.

Riset menyarankan pengambilan sampel sebesar 10pajaulasi,
sebagai aturan kasar, semakin besar sampel makakisenepresentati
Maka peneliti menetapkan mengambil sampel 20 % pigpulasi santri di
Pondok Pesantren Salafiyyah al-Munawir yang hdmgumlah 80 santri.
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 16 satdrigan dua kategorisasi

sebagai berikut :

Kategorisas Santri Aktif Kategorisas Santri Pasif
No Nama Santri No Nama Santri
1 | Rifa’l Yusuf 9 | Muhammad Mughni
2 | Fikri Amin Husni 10| Faiz Fauzi
3 | Abdullah Abbas 11 Rusda Agung Abdillah
4 | Much. Thahrir 12| M. Khairul Umam
5 | Umar Fadhil 13| Zaky Ainun Najich
6 | Habib Sya’roni 14| Nur Wahid
7 | M. Nuzulul Rohman 15 Muhammad Farhan
8 | Agus Romdhoni 1§ Syukron

Pengambilan dan penggunaan teknik sampel maupulisiandata

dalam penelitiaan ini dengan pertimbangan sumbea,d&aktu dan tenaga

*! Lihat, Muhammad IdrusMetode Penelitian limu Sosjdi. 246
*? Lihat, Syaifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta : Pustaka Pelalajar, 1998)
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yang tersedia. Waktu yang dibutuhkan penelitianmeimulai dari tahap pra
penelitian hingga pengambilan data yang membututiektu dari satu bulan.
4. AnalisisData

Setelah data terkumpul, maka penulis kemudian mé&bak analisis
data secara kualitatif yang bersifat induktif-detifukecara reflektif. Yaitu
peneliti mencoba melakukan penelitian berawal desh yang bersifat
khusus ditarik kesimpulan secara umum dari intéagigpara pensyarah hadis
Ightanim, kemudian melakukan penelitian secara unkembali dari data
interpretasi santri terhadap hadis Ightanim kemudigarik kesimpulan yang
bersifat khusus. Disamping itu, dijelaskan dalanaliais data ini peneliti
menggunakan analisis deskriptif interpretatif yguanelitian yang digunakan
untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagyza persepsi serta
implementasi santri Pondok Pesantren SalafiyyatMualawir Gemah
Pedurungan Semarang terhadap Hadis Ightanim.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripakam ditulis secara
berkesinambungan dalam lima bab sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan; berisi gambaran secara gigdnad meliputi :
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, TujuanMtamfaat Penelitian,
Telaah Pustaka Pustaka, Metodelogi Penelitian Sistematika Penulisan.

Bab Il : Sebagai landasan teori menguraikan teaniityang relevan
yaitu pengertian Persepsi dan faktor yang mempehgam@a, dan Gambaran
Umum Tentang Hadis Ightanim.

Bab Il : Berisi tentang Analisis Hadis Ightanimnd&rofil Pondok
Pesantren Salafiyyah al-Munawir

Bab IV : penulis menguraikan hasil penelitian da@mpahasan.
Uraiannya berisi tentang Persepsi Santri terhadaglisH Ightanim dan
analisisnya

Bab V : penulis menguraikan kesimpulan , saranrsdsa penutup.
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